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Pendahuluan: Inflamasi ialah respon ketahanan tubuh terhadap cedera atau 

infeksi. Salah satu penyakit yang erat kaitannya dengan inflamasi ialah 

osteoarthritis (OA). Terapi OA saat ini menggunakan NSAID  rute oral namun 

memiliki efek samping maka memilih alternatif NSAID rute topikal. Tujuan 

penelitian ini untuk membandingkan sediaan emulgel dan krim dengan bahan aktif 

asam mefenamat terhadap aktivitas antiinflamasi.   

 

Metode: Pengujian dilakukan dengan uji sifat fisika (organoleptis, daya sebar, 

homogenitas, viskositas) dan kimia (pH). Selanjutnya pengujian aktivitas 

antiinflamasi menggunakan  karagenan 1%, diukur tebal edema menggunakan 

jangka sorong Pada penelitian ini menggunakan hewan coba tikus jantan sebanyak 

24 ekor dan dibagi menjadi 4 kelompok (basis emulgel, emulgel asam mefenamat, 

krim basis dan krim asam mefenamat) dengan jumlah tikus setiap kelompok 6 ekor. 

Pengukuran tebal edema dilakukan setiap 1 jam selama 6 jam. Kemudian dianalisa 

menggunakan  kruskal-wallis dilanjutkan mann-whitney 

Hasil: Hasil sediaan emulgel dan krim asam mefenamat dari pengujian organoleptis 

memiliki konsistensi semisolid, warna putih, aroma lemah. Pengujian homogenitas 

dihasilkan semua sediaan  homogen. Pengujian viskositas nilai viskositas emulgel 

(741,5 mPa.s) , krim (344,0 mPa.s). Pengujian daya sebar dengan formula TB, B1, 

B2 menghasilkan rata-rata tertinggi B2. Derajat keasaman (pH) nilai rata-rata 

formula emulgel (6,30±0,17) dan krim (6,96±0,13). Aktivitas antiinflamasi emulgel 

asam mefenamat dan krim asam mefenamat (p>0,05) tidak memiliki beda 

signifikan. 

 

Kesimpulan: Sediaan emulgel asam mefenamat dan krim asam mefenamat 

keduanya sediaan memiliki aktivitas antiinflamasi secara in-vivo, dengan hasil 

analisa statistik (p>0,05) yang tidak memiliki beda makna. Sedangkan emulgel 

basis dan krim basis hanya sebagai pembanding karena tidak memiliki aktivitas 

antiinflamasi.  

 

Kata Kunci: Osteoarthritis, asam mefenamat, emulgel, krim, kruskal-wallis, 

mann-whitney. 
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SUMMARY 

 

 
 

Siti Rochmatia. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 19 August 

2023. The Effect of Different Dosage Forms of Emulgel and Mefenamic Acid 

Cream on In-Vivo Anti-Inflammatory Activity. 

Advisor 1: Ike Widyaningrum. Advisor 2: Andri Tilaqza 

 

Introduction: Inflammation is the body's immune response to injury or infection. 

One disease that is closely related to inflammation is osteoarthritis (OA). Current 

OA therapy uses oral route NSAIDs but has side effects, so choosing an alternative 

to topical route NSAIDs. The purpose of this study was to compare emulgel and 

cream preparations with the active ingredient mefenamic acid against anti-

inflammatory activity. 

 

Methods: The test was carried out by testing the physical properties (organoleptic, 

spreadability, homogeneity, viscosity) and chemical (pH). Then tested the anti-

inflammatory activity using 1% carrageenan, measured the thickness of the edema 

using a caliper. In this study, 24 male rats were used and divided into 4 groups 

(emulgel base, mefenamic acid emulgel, base cream and mefenamic acid cream) 

with the number of mice each group of 6 tails. The thickness of the edema was 

measured every 1 hour for 6 hours. Then analyzed using Kruskal-Wallis followed 

by Mann-Whitney. 

 

Results: The results of emulgel and mefenamic acid cream preparations from 

organoleptic testing had a semisolid consistency, white color, weak aroma. The 

homogeneity test resulted in all homogeneous preparations. Viscosity testing of the 

viscosity value of emulgel (741.5 mPa.s), cream (344.0 mPa.s). Spreadability test 

with the formula TB, B1, B2 produced the highest average B2. The degree of acidity 

(pH) average value of emulgel formula (6.30 ± 0.17) and cream (6.96 ± 0.13). The 

anti-inflammatory activity of mefenamic acid emulgel and mefenamic acid cream 

(p>0.05) had no significant difference. 

 

Conclusion: Mefenamic acid emulgel and mefenamic acid cream can reduce 

inflammation with the results of statistical analysis (p>0.05) which have no 

different meaning. 

 

Keywords: Osteoarthritis, mefenamic acid, emulgel, cream, kruskal-wallis, mann-

whitney. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi adalah respon guna melawan berbagai macam rangsangan (Soenarto, 

2014). Klasifikasi inflamasi ada beberapa yaitu akut dan kronik. Beberapa tanda 

inflamasi adalah rubor, kalor, dolor, tumor, function laesa. Salah satu penyakit yang 

ditandai dengan inflamasi adalah osteoarthritis (OA). OA merupakan suatu gangguan 

kesehatan degeneratif yang ditandai peradangan dan kekakuan pada sendi sehingga 

terjadi kerusakan rawan sendi yang menyebabkan nyeri pada sendi pinggang, 

punggung, tangan, leher dan sangat sering pada sendi lutut (Kalim dan Wahono, 2019). 

Terapi OA yang umum digunakan adalah asam mefenamat. Secara umum asam 

mefenamat menggunakan rute oral namun memiliki efek samping seperti, gejala iritasi 

lain terhadap mukosa lambung, diare sampai diare berdarah dan dispepsia (Wilmana 

dan Gan, 2012). Pencegahan terjadinya hal tersebut dibuat sediaan rute topikal. Rute 

topikal adalah formulasi yang mengandung obat yang langsung diaplikasikan di kulit 

untuk mendapatkan efek lokal obat. Sediaan topikal ada beberapa macam yaitu  salep, 

gel, krim dan emulgel. Namun, pada penelitian ini dibuat bentuk sediaan krim dan 

emulgel yang mempunyai kelebihan yaitu stabil secara lipofil, transparan, 

termodinamik,  dan isotropik (Jafar et al.,2015). Kedua sediaan tersebut memiliki 

pelepasan obat yang lebih cepat dibandingkan sediaan topikal lainnya (Magdy et 

al.,2014). 



Emulgel memiliki kelebihan seperti konsistensi yang baik,  transparan ,waktu 

kontak yang lebih lama, larut dalam air,  mudah penyebarannya, dapat melembabkan, 

mudah dihilangkan dan bisa bercampur dengan eksipien lain (Haneefa  et al.,2013). 

Sedangkan krim banyak dipilih karena memiliki kelebihan sediaan yaitu mudah dicuci 

dengan air, lebih nyaman karena tidak lengket, mudah diaplikasikan pada kulit.  

Oleh karena itu dibuat sediaan emulgel dan krim karena asam mefenamat 

termasuk dalam BCS 2 yang kelarutannya rendah, permeabilitas tinggi dan sukar larut 

dalam air, asam mefenamat biasanya di fase minyak pada sediaan emulgel dan krim. 

Akan tetapi krim merupakan emulsi yang semi padat. Basis sediaan biasanya 

merupakan fase minyak. Sedangkan emulgel fase minyak dalam gel, dimana gel secara 

umum bersifat hidrofilik. Bahan-bahan tambahan seperti humektan dan emolien 

meningkatkan proses absorbsi maupun penetrasi sehingga sediaan emulgel dan krim 

lebih cepat menembus komponen kulit menghantarkan bahan aktif  kelapisan kulit 

dermis melalui stratum korneum.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, pada penelitian ini dilakukan pembuatan asam 

mefenamat dengan bentuk sediaan emulgel dan krim. Adapun parameter yang akan 

diamati meliputi evaluasi mutu (organoleptis, daya sebar, homogenitas dan viskositas), 

kimia (pH) dan in vivo antiinflamasi. Selanjutnya metode yang digunakan adalah paw 

edema, pembentukan edema buatan pada telapak kaki tikus dengan menggunakan 

karagenan sebagai penginduksi (Fitriyani et al.,2011; Taufiq, 2018). 

 

 



1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat perbedaan sifat fisik (organoleptis, homogenitas, viskositas dan 

daya sebar) sediaan krim dan emulgel asam mefenamat ? 

2. Apakah terdapat perbedaan sifat kimia (pH) sediaan krim dan emulgel asam 

mefenamat ? 

3. Apakah  terdapat perbedaan antiinflamasi sediaan krim dan emulgel asam 

mefenamat pada hewan coba dengan metode paw inflamasi  ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui  terdapat perbedaan sifat fisik (organoleptis, homogenitas, viskositas 

dan daya sebar) sediaan krim dan emulgel asam mefenamat.  

2. Mengetahui terdapat perbedaan sifat kimia (pH) sediaan krim dan emulgel asam 

mefenamat  

3. Mengetahui terdapat perbedaan afinitas antiinflamasi sediaan krim dan emulgel 

asam mefenamat pada hewan coba dengan metode paw edema 

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Dengan dilakukan penelitian mengenai pembuatan sediaan emulgel dan krim 

didapatkan informasi mengenai mutu sediaan yang baik dengan melakukan 

pengamatan sifat fisika dan kimia. 

1.4.2 Manfaat Praktis  



Penelitian ini memiliki manfaat untuk membuktikan bentuk sediaan emulgel 

dan krim dengan bahan aktif asam mefenamat yang dapat menunjukkan sifat fisika 

dan kimia yang baik, serta dapat memberikan aktivitas antiinflamasi pada hewan coba 

dengan in vivo. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sediaan emulgel asam mefenamat dan krim asam mefenamat pada evaluasi 

mutu sifat fisika tidak memiliki perbedaan signifikan pada organoleptis, 

homogenitas, daya sebar akan tetapi memiliki perbedaan signifikan pada 

viskositas, pH. 

2. Sediaan emulgel asam mefenamat dan krim asam mefenamat evaluasi mutu 

sifat kimia (pH) memiliki perbedaan signifikan. 

3. Sediaan emulgel asam mefenamat dengan krim asam mefenamat tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan pada aktivitas antiinflamasi secara in-vivo.  

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian memberikan saran melakukan: 

1. Dilakukan uji penetapan kadar pada sediaan emulgel dan krim asam 

mefenamat  

2. Dilakukan uji stabilitas sediaan emulgel dan krim asam mefenamat.  

3. Dilakukan uji lebih lanjut pada krim basis dan krim asam mefenamat karena 

total AUC krim asam mefenamat lebih besar daripada krim basis.  
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